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Masalah wanita belakangan ini seolah-olah menjadi berita yang hangat di berbagai pelosok negeri ini.
Berbagai kajian tentang masalah wanitaramai diperbincangkan, dan akhir-akhir ini muncul gerakan-gerakan
keperempuanan yang meminta diakui keberadaannya.

Di dunialslam sendiri, fenomenaini menjadi isu hangat dan menarik untuk di diskusikan. Kontroversi peran
wanita dalam berbagai bidang menjadi gjang yang sangat menarik yang pada akhirnya selalu menimbulkan
pro dan kontra.

Hal yang menarik untuk ditelusuri adalah mengenai kiprah wanita dalam masalah periwayatan hadis, yang
sebagaimana kita ketahui bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah a-Qur'an dan
mempunyai kedudukan yang sangat tinggi dalam gjaran agama lslam.

Oleh karenaitu penelitian ini ditujukan untuk mengetahui sejauhmana peran dan kontribusi yang
"dimainkan” oleh wanita dalam proses penyebaran hadis sehingga hadis tersebut bisa sampai kepada
masyarakat secaraluas. Obyek kajian dalam penelitian ini difokuskan kepada perawi-perawi wanita yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis yang enam yaitu Sahib al-Bukhari, Sahib Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan
al-Tirmizi, Sunan al-Nasal, dan Sunan Ibnu Majah, karena keenam kitab hadis inilah yang merupakan
"rujukan utama' dalam pembahasan dan pencarian kualitas sebuah hadis.

Dari hasil analisis pembahasan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

1. Intensitas keterlibatan wanita dalam periwayatan hadis terbilang tinggi, walau tidak bisa disgjajarkan
dengan peran yang telah dilakukan perawi laki-laki. Peran yang sangat besar ini, memberikan dukungan dan
gambaran yang nyata bahwa kedudukan wanita begitu diperhitungkan dalam Islam.

2. Secara keseluruhan kredibilitas dan kualitas perawi wanita dalam periwayatan hadis sangat baik. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya penolakan yang dilakukan oleh para ulama dan kritikus hadis terhadap
semua periwayatan yang dilakukan oleh 201 orang perawi wanita dari keseluruhan generasi yang ada, yang
tercantum dalam kutub a sittah.

3. Penyusutan jumlah dan hilangnya peredaran perawi wanita dalam proses periwayatan hadis setelah
generasi ketujuh lebih disebabkan karena faktor kurangnyainformasi yang dimiliki oleh para ulama dan
kritikus hadis mengenai biografi perawi-perawi wanita tersebut.

<hr><i>Recently, woman issues become trend mark in the whole of this country. Studies in woman issues
are one of the subject matters that discussed by many people and, now, feminine movements appear to
require recognition of their existence.
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In Islamic World, this phenomenon becomes a critical and interesting issue to be discussed. Controversy on
the woman role in any fieldsis one of the most interesting subjects that finally always appears pro and
contra.

The interesting case to be surveyed is about role of woman in reporting of hadist that we know it as second
source of Islamic law after Alquran and has a high position is Islamic teaching.

Therefore, this research is aimed to observe role and contribution that played by woman in distribution
process of hadist so that it can be reached extensively by people. The focus object of this research is reporter
women in kutub al-sittah, namely Sahib al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dazed, Sunan a-Tirmizi,
Sunan al?Nasal, dan Sunan Ibnu Majah. Aswe know, the Kutub al-Sittah is the main source in study and
searching in quality of hadist.

From the study analysis, we obtain results of this research as following:

1. Intensity of woman that involve in reporting of hadist is high enough although it can not be paralleled by
the role of man. This fact indicates that woman has an important position in Islam.

2. Generdly, credibility and quality of women in reporting of hadist is very good. Thisis proved by no one
of muhadditsin that refused hadist reported by 201 reporter women from all of generation in Kutub al-Sittah.
3. Decreasing in quantity and loss generation of women reporter after seventh generation is more caused by
the lack of information that occupied by muhadditsin, especially about their biography.</i>



